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Aku akan menceritakan diriku terlebih 

dahulu. Namaku adalah Arka. Aku suka bermain 

game, baca buku, dan menonton televisi.  

Cerita ini terjadi saat aku masih TKB. Aku 

akan menceritakan pengalamanku jalan-jalan ke 

Candi Borobudur. 
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Aku pergi bersama Ayah, Ibu, dan kakak. 

Perjalananku dimulai saat aku sampai bandara 

Jawa Tengah. Suasana bandaranya sangat 

ramai karena sedang libur kenaikan kelas. Di 

bandara, aku makan terlebih dahulu.  
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Aku check in ke Hotel Alifa. Hotelnya ada 12 

lantai. Aku menginap di lantai 8, kamarnya 

bernomor 1815. Kamarnya sangat megah. 

Temboknya berwarna coklat dan udaranya 

sangat dingin. Televisinya juga sangat besar. Di 

kamarku, ada satu kursi dan satu sofa. Aku 

paling suka duduk di sofa karena sofanya 

empuk. 

Setelah beristirahat, aku sarapan nasi 

goreng. Kemudian, aku jalan-jalan ke Pakuwon 

Mall Yogyakarta dan makan siang. Aku 

juga  membeli baju baru. 

Penampilanku saat pergi ke Candi Borobudur 

menggunakan kemeja putih. Aku berangkat ke 

sana memakai taksi. Perjalanannya memakan 

waktu 30 menit dari Pakuwon Mall.  

Candi Borobudur sangat bagus karena ada 

banyak monumen atau patung yang bagus. Candi 
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Borobudur berwarna hitam, tinggi dan memiliki 

lubang yang banyak. 

 

Aku naik sampai ke paling atas. Saat berada 

di atas, perasaanku senang. Namun, kakiku pegal 

saat menaiki Candi Borobudur.  Caraku 
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mengatasi kakiku yang pegal adalah aku dipijat 

oleh ibu. 

Setelah itu, aku makan malam ayam goreng 

dan jalan-jalan melihat kota Yogyakarta. Aku 

jalan ke hotel untuk beristirahat. Ayam dan 

nasinya langsung disajikan setelah matang.   

Keesokan harinya aku pulang ke Jakarta. 

Aku sangat suka disini karena banyak dan 

makannya super enak. Aku paling suka ayam 

bakar. Harapanku supaya bisa kembali ke sini. 

Arka akan berpetualang ke seluruh hotel di Jogja



 
 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara  Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses  belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi  pengembangan literasi.  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial atau 

tidak  untuk diperjual belikan.  

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


